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ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui untuk meningkatkan kompetensi 
guru dalam menggunakan Media Video Pembelajaran melalui pendamp-
ingan di SMP Negeri 5 Haruai Kecamatan Bintang Ara Kabupaten Tabalong. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah. Prosedur penelitian 
meliputi; perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Subjek 
dalam penelitian ini adalah guru Agama Islam di SMP Negeri 5 Haruai 
Kecamatan Bintang Ara Kabupaten Tabalong yang berjumlah 1 orang. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Data dianalisis dengan cara menggunakan teknik analisis 
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase ketuntasan 
kemampuan guru agama Islam dalam menggunakan Media Video Pembela-
jaran dapat dilihat pada siklu I guru memperoleh rata-rata 58.33% dan 
66.67% dalam kreteria Cukup, pada siklus II guru memperoleh rata- 
83.33% dan 95.83% dalam kreteria Baik dan Sangat Baik Oleh karena itu, 
maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru dalam menggunakan me-
dia pembelajaran dapat meningkat melalui pendampingan di SMP Negeri 5 
Haruai Kecamatan Bintang Ara Kabupaten Tabalong. 
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Pendahuluan 

Pengajaran agama Islam merupakan pem-
belajaran yang wajib ada di sekolah terutama 
di sekolah dasar, Peserta didik mulai dari ke-
las rendah hingga kelas tinggi selalu ada mate-
ri ajar agama Islam, ini penting untuk 
memupuk kepribadian yang soleh juga me-
nanamkan sejak dini pengetahuan agama se-
bagai bekal dikemudian hari.  Aspek edukatif 
moral  yang agamis  merupakan tujuan utama 
pembelajaran agama Islam bagi siswa sekolah 
dasar, peran dan fungsi sebagai kontrol dan 
balancing dalam kehidupan, tata pergaulan, 
ibadah serta ritual religi yang termaktub da-
lam tuntunan sunah Rasul dan petunjuk lang-
sung dari wahyu Allah berupa Al-Qur’an. 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
agama islam di sekolah dasar  banyak sekali 

kendala yang dihadapi oleh guru terutama 
guru yang mengajar agama Islam, kendala 
yang krusial adalah pembelajaran yang bisa 
membangkitkan antusiasme siswa guna 
menerima materi ajar agama Islam, sehingga 
apa yang diberikan oleh guru bisa berdampak 
pada peningkatan mutu hasil prestasi belajar 
siswa, untuk itu   dituntutlah guru agama Is-
lam untuk selalu  mengupayakan dan be-
rusaha memberikan solusi cerdas pembelaja-
ran yang inovatif salah satunya adalah penga-
daan Media Video Pembelajaran sebagai in-
strumen pengajaran agama Islam yang efektif 
guna meningkatkan mutu pengajaran di kelas. 

Guru dituntut mampu mencapai target 
nilai akademik, banyak guru mengalami stress 
berat karena harus terus menerus mendorong 
peserta didiknya agar selalu berprestasi. Ka-
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rena guru dituntut tanggung jawabnya atas 
keberhasilan siswa yang diukur dari nilai ujian 
tanpa mempedulikan berbagai kondisi pribadi 
dan sosial yang mempengaruhinya. Sehingga 
para guru tidak memiliki waktu untuk men-
jalin kedekatan dengan para peserta didik ka-
rena kegiatan akademik saja telah banyak me-
nyita waktu mereka (Alpiyanto, Hamda, & Dal-
le, 2011). 

Pendampingan belajar siswa dilakukan 
dengan tujuan untuk meningkatkan pema-
haman, keaktifan, kreativitas, dan ke-
percayaan diri siswa dalam pembelajaran. 
Metode pelaksanaan pendampingan dilakukan 
dalam beberapa tahapan, yaitu persiapan, 
pelaksanaan pendampingan, dan evaluasi. 
Dengan adanya inovasi pembelajaran multi-
modal ini, terbukti sangat membantu siswa 
yang sebelumnya pendiam, pemalu, serta ku-
rang percaya diri. Setelah mengikuti proses 
pendampingan ini siswa peserta menjadi lebih 
aktif, kreatif, dan memiliki rasa percaya diri 
yang tinggi (Faishol, dkk, 2021).  

Media pengajaran merupakan alat yang 
digunakan guru agama Islam ketika mengajar 
untuk membantu memperjelas materi pelaja-
ran yang disampaikan kepada siswa, dan 
mencegah terjadinya verbalisme pada diri 
siswa. Pengajaran yang banyak menggunakan 
verbalisme, tentu akan membosankan, se-
baliknya pengajaran akan lebih menarik bila 
siswa gembira dalam belajar atau senang ka-
rena merasa tertarik dan mengerti pelajaran 
yang diterimanya. Dengan demikian kegiatan 
belajar akan lebih efektif. 

Belajar yang efektif harus dimulai dari 
pengalaman langsung atau pengalaman 
kongkrit dan menuju kepada pengalaman yang 
lebih abstrak. Belajar akan lebih efektif jika 
dibantu dengan alat peraga dalam pengajaran 
dari pada tanpa dibantu dengan alat pengaja-
ran. Agar proses belajar mengajar dapat ber-
hasil dengan baik, siswa sebaiknya diajak un-
tuk memanfaatkan semua alat inderanya. Guru 
agama Islam berusaha untuk menampilkan 
rangsangan (stimulus), yang dapat diproses 
dengan berbagai indera. Semakin banyak alat 
indera yang digunakan untuk menerima dan 
mengolah informasi, maka semakin besar 

kemungkinan informasi tersebut dimengerti 
dan dapat dipertahankan dalam ingatan. 

Hamalik (2014) mengatakan bahwa 
pemakaian media pengajaran dalam proses 
belajar mengajar dapat membangkitkan 
keinginan dan minat yang baru, membangkit-
kan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, 
dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh 
psikologi terhadap siswa. 

Dengan demikian, siswa diharapkan akan 
dapat menerima dan menyerap dengan mudah 
dan baik pesan-pesan dalam materi yang 
disajikan. Untuk memanfaatkan semua alat 
indera indera dalam kegiatan belajar mengajar 
diperlukan rangsangan (stimulus). Sedangkan 
rangsangan tersebut dapat direaliasasikan 
dengan penggunaan peraga dalam pendidikan. 
Peraga dalam pengajaran bisa disebut dengan 
media pengajaran. 

Hal ini ditegaskan oleh Arsyad (2003), 
yang mengatakan bahwa, kegiatan belajar 
mengajar pemakaian kata media pengajaran 
digantikan oleh istilah seperti alat pandang-
dengar, bahan pengajaran, komunikasi pan-
dang dengar, pendidikan alat peraga pandang, 
teknologi pendidikan, alat peraga, dan media 
penjelas. Perkembangan Ilmu pengetahuan 
dan teknologi semakin mendorong upaya-
upaya pembaharuan dalam pemanfaatan 
hasil-hasil teknologi dalam proses belajar. 
Guru dituntut agar menggunakan alat-alat 
yang dapat disediakan oleh sekolah, tidak me-
nutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut 
sesuai dengan perkembangan dan tuntutan 
zaman. Guru harus dapat menggunakan alat 
yang murah dan efisien meskipun sederhana 
dan bersahaja tetapi merupakan keharusan 
dalam upaya mencapai tujuan pengajaran 
yang diharapkan (Arsyad, 2003). 

Untuk itu dalam menggunakan media 
pengajaran guru agama Islam harus memiliki 
pengetahuan dan pemahaman yang cukup ten-
tang media pengajaran, seperti apa yang 
disampaikan oleh Hamalik (2014), bahwa da-
lam mengunakan media pengajaran guru 
agama Islam  harus memahami tentang: (1) 
media sebagai alat komunikasi guna lebih 
mengefektifkan proses belajar mengajar, (2) 
fungsi media dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan, (3) seluk beluk proses belajar, (4) 
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hubungan antara metode mengajar dengan 
media pendidikan, (5) nilai atau manfaat me-
dia pendidikan dalam pengajaran, (6) pemili-
han dan penggunaan media pendidikan, (7) 
berbagai jenis alat dan teknik media pendidi-
kan, (8) media pendidikan dalam setiap mata 
pelajaran, dan (9) usaha inovasi dalam pen-
didikan. 

Fenomea-fenomena tersebut di atas, men-
dorong peneliti untuk melakukan suatu 
penelitian tindakan (action research)   guna 
membantu kegiatan belajar mengajar dengan 
menggunakan media pengajaran yang inovatif.  
Beberapa alasan pentingnya media pengajaran 
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar 
dalam penelitian tindakan ini, adalah: (1) 
dengan media pengajaran siswa belajar akan 
lebih kongkrit dan tidak vebalisme, (2) siswa 
lebih memiliki motivasi dalam belajar, sebab 
dengan media pengajaran, kegiatan belajar 
akan lebih menarik, (3) kegiatan belajar lebih 
bervariatif, (4) siswa dapat melakukan 
kegiatan belajar sendiri dengan media 
pengajaran yang dihadapi, dan (5) dengan 
media pengajaran kegiatan belajar siswa akan 
lebih membawa pemikiran siswa kepada ke-
hidupan sehari-hari. 

Oleh sebab itu Dengan penelitian tindakan  
sekolah yang berkolaborasi dengan kegiatan 
tindakan kelas oleh guru Agama Islam, maka 
muncul beberapa permasalahan dalam 
kegiatan penelitian ini. Mengapa media 
pengajaran sangat penting digunakan dalam 
upaya meningkatkan minat belajar siswa da-
lam rangkaian kegiatan belajar mengajar? 
Apakah dampak penggunaan media pengaja-
ran berupa Video Pembelajarandalam 
kegiatan belajar mengajar? Hal ini perlu 
dibuktikan dalam penelitian tindakan kolabo-
ratif ini, khususnya pada upaya meningkatkan 
minat belajar  siswa  dan komptensi guru 
Agama Islam di SMP Negeri 5 Haruai Kecama-
tan Bintang Ara Kabupaten Tabalong. 

Penelitian tindakan ini bertemakan  
Meningkatkan mutu mengajar guru Agama 
Islam dalam Pendidikan  agama Islam di  SMP 
Negeri 5 Haruai Kecamatan Bintang Ara Ka-
bupaten Tabalong dengan memberikan pem-
binaan konsep   pembelajaran  berupa Video 
Pembelajaran sebagai media pengajaran, 

dengan rumusan permasalahan apakah pen-
dampingan kepala sekolah dapat meningkat-
kan kemampan guru agama Islam dalam 
mengunakan Media Video Pembelajaran da-
lam kegiatan belajar di  SMP Negeri 5 Haruai? 

Berdasarkan paparan diatas maka 
penelitian ini memiliki tujuan untuk menge-
tahui apakah pendampingan kepala sekolah 
dapat menngkatkan kemampan guru agama 
Islam dalam mengunakan Media Video Pem-
belajaran dalam kegiatan belajar di  SMP 
Negeri 5 Haruai. 

 
 

Metodologi Penelitian 
Desain penelitian  

Desain penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan model Stephen Kemmis. Penelitian 
dilaksanakan dalam 4 Bulan yaitu bulan 
Agustus sampai dengan  November tahu 2019. 

 
Lokasi Penelitian  

Lokasi Penelitian adalah SMP Negeri 5 Ha-
ruai Kecamatan Bintang Ara Kabupaten Taba-
long. 

 
Subjek Penelitian  

Subjek Penelitian adalah  guru  Agama Is-
lam  di SMP Negeri 5 Haruai Kecamatan Bin-
tang Ara Kabupaten Tabalong. 

 
Objek Penelitian Tindakan  

Objek penelitian ini adalah kemampuan 
guru agama Islam di   SMP Negeri 5 Haruai 
Kecamatan Bintang Ara Kabupaten Tabalong 
dalam menguakan media pembelajaran. 

 
Prosedur Penelitian Tindakan Sekolah 

Penelitian ini direncanakan dalam 2 (dua) 
siklus. Perencanaan penelitian dibagi dalam 
langkah-langkah sebagai berikut:  
1. Observasi dan Refleksi Awal. Kegiatan ini 

dimaksudkan untuk mengetahui kemam-
puan awal guru-guru agama Islam  me-
nyusun RPP pokok bahasan pelaksanaan 
sholat Sunnah sebelum dilaksanakan tin-
dakan. Peneliti/supervisor mengumpul-
kan masing-masing sebuah RPP yang te-
lah dibuat guru agama Islam. Kemudian 
dikaji dan dinilai, diberikan umpan balik 
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berdasarkan 8 (delapan) komponen 
sesuai dengan format penilaian RPP da-
lam Panduan Penyusunan Perangkat Por-
tofolio Sertifikasi Guru Dalam Jabatan, 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi 
yaitu: (1) Kejelasan rumusan tujuan pem-
belajaran; (2) Pemilihan materi ajar; (3) 
Pengorganisasian materi ajar; (4) Pemili-
han sumber/media pembelajaran 
(Depdiknas, 2007). 

2. Siklus I, terdiri dari beberapa tahapan yai-
tu: (1) Perencanaan, siklus pertama ini di-
rencanakan terdiri dari: (a) Pemberian 
pengarahan tentang konsep pembelajaran 
inovatif  serta jadwal pertemuan; (b) In-
formasi: Tentang teknik perumusan  
langkah-langkah pembelajaran Inovatif 
dengan pola model-model pembelajaran 
yang lebih edukatif, rekreatif dan me-
nyenangkan, oleh supervisor (peneliti); 
(c) Diskusi: Diskusi terbimbing dalam 
rumpun mata pelajaran  agama Islam. (d) 
Praktek: tugas terpantau (ditentukan ba-
tas waktunya) untuk merevisi  pelaksa-
naan model pembelajaran menggunakan 
media pengajaran berupa Video Pembela-
jaranpertama, menjadi RPP yang lengkap 
sesuai format penilaian dalam sertifikasi; 
(2) Pelaksanaan tindakan, sesuai dengan 
jadwal dan rencana kegiatan yang telah 
ditentukan dalam perencanaan siklus I; 
(3) Observasi, berlangsung selama 
kegiatan (dalam proses) untuk: (a) 
mengumpulkan data tentang komitmen 
guru  agama Islam dalam melaksanakan 
kegiatan, (b) melakukan penilaian ke-
mampuan guru agama Islam dalam 
melakukan  KBM , melalui koleksi doku-
men; (4) Refleksi, mengkaji hasil-hasil 
yang dicapai selama pelaksanaan tinda-
kan, serta usaha dan rencana perbaikann-
ya. 

3. Siklus II, akan dilaksanakan seandainya 
hasil-hasil pada siklus I belum mencapai 
indikator kinerja. Kegiatan direncanakan 
terdiri dari beberapa tahapan yaitu: (1) 
Perencanaan, siklus  II direncanakan 
terdiri dari: (a) Informasi : Tentang teknik 
perumusan  langkah-langkah pembelaja-
ran   model pembelajaran menggunakan 

media pengajaran berupa Video Pembela-
jaran dengan pola Inovatif (mengadopsi 
model-model pembelajaran Inovatif) oleh 
peneliti; (b) Diskusi :  terbimbing dalam 
rumpun mata pelajaran  Agama Islam; (c) 
Praktek: terpantau (ditentukan batas 
waktunya) untuk merevisi   Pelaksanaan 
pembelajaran perbaikan menjadi sebuah  
yang Inovatif Dalam pengajaran pendidi-
kan Agama Islam; (2) Pelaksanaan tinda-
kan, sesuai dengan jadwal dan rencana 
kegiatan yang telah ditentukan dalam 
perencanaan siklus II; (3) Observasi, Sa-
ma seperti pelaksanaan pada siklus I: (a) 
Mengumpulkan data tentang komitmen 
guru dalam melaksanakan kegiatan  
pengajaran pendidikan Agam Islam me-
lalui Pembelajaran inovatif; (b) 
Melakukan penilaian kemampuan guru 
dalam menyusun RPP yang Inovatif me-
lalui koleksi dokumen; (4) Refleksi, 
mengkaji hasil-hasil yang dicapai selama 
pelaksanaan tindakan, serta  usaha dan 
rencana perbaikannya jika masih dipan-
dang perlu. 

 
Sumber Data 

Data-data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini adalah data primer yaitu data-
data yang diproleh secara langsung oleh 
peneliti. Data tersebut diperoleh dari penga-
matan atau penilaian dokumen oleh peneliti. 

Untuk komitmen guru agama Islam dalam   
melaksanakan pengajaran materi ajar dengan 
menggunakan pembelajaran Inovatif sumber 
datanya adalah aktifitas guru agama Islam da-
lam pertemuan formal serta aktifitas kerja di 
rumah.  

 
Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Metode pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah observasi, penilaian 
dokumen dan wawancara. 

2. Untuk Komitmen guru  agama Islam me-
nyusun RPP  dan menggunakan model 
pembelajaran dari pengarahan Supervisi 
Pendidikan yakni model pembelajaran 
dengan menggunakan media pembelaja-
ran video recorder, metoda pengumpulan 
datanya adalah observasi dengan instru-
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men panduan observasi. Acuannya adalah 
definisi komitmen dari Glickman (Piet Sa-
hertian, 2013) yaitu usaha dan dorongan 
serta waktu yang cukup banyak. 
 

Validasi Data 
Guna memperoleh data yang lebih valid 

digunakan metoda triangulasi yaitu untuk 
penilaian kemampuan guru agama Islam 
melaksanakan pengajaran Pendidikan Agama 
Islam dengan menggunakan Media video 
pembelajaran. 

 
 

Analisis Data 
Data-data yang terkumpul dianalisis 

dengan analisis deskriptip dibantu dengan 
statistik sederhana. Adapun data tentang ke-
mampuan guru agama Islam dalam 
mengunakan video pembelajaran. 
 
Hasil dan Pembahasan 

Setelah disajikan model-model pembelaja-
ran Inovatif (cooperatif learning, contextual 
teaching and learning, dll), komitmen guru pa-
da komponen dorongan dan usaha menunjuk-
kan peningkatan yang cukup tinggi, mencapai 
nilai rata-rata 95.83%. 

Dari hasil wawancara, bahwa guru agama 
Islam baru mengetahui bahwa begitu banyak 
model-model dan Media pembelajaran yang 
harus dipahami untuk berubah dari pendeka-
tan ekspositori ke pendekatan diskoveri inkui-
ri.  

Menurut guru agama Islam, ada pening-
katan rasa ingin tahu yang mendorong mereka 
terus belajar. Alasannya, bahwa penerapan 
model-model atau media pembejaran sangat 
memudahkan guru dalam proses belajar 
mengajar.  

Motivasi guru-guru agama Islam mulai 
tumbuh, karena model-model pembelajaran 
andragogi dengan bentuk kerja praktek sangat 
disukai oleh guru-guru. Menurut guru, itu jauh 
berbeda dengan model-model sebelumnya 
yang mengandalkan bentuk-bentuk ekspos 
fakto/caramah. 

Refleksi: dari hasil-hasil siklus II, tampak 
ada peningkatan kemampuan guru agama Is-

lam  dan indikator kinerja  sudah tercapai 
tercapai. 

Memperhatikan hasil-hasil wawancara 
dengan guru agama Islam di  SMP Negeri 5 
Haruai Kecamatan Bintang Ara Kabupaten 
Tabalong, bahwa motivasi mulai meningkat 
dan guru-guru merasakan telah menemukan 
pola dalam embelajaran Inovatif, maka 
kegiatan dilaksanakan secara mandiri. 

Kunci keberhasilan pada siklus II adalah 
penggunaan Pola pendampingan yang Ino-
vatif: Strategi → Model atau un media Pem-
belajaran, untuk mendukung strategi dis-
koveri inkuiri yakni dengan menggunakan 
mdeia pembelajaran berupa video recorder. 

Tabel  di bawah ini menunjukkan pening-
katan kemampuan guru agama Islam di SMP 
Negeri 5 Haruai Kecamatan Bintang Ara Ka-
bupaten Tabalong  dalam menggunakan medi 
video pembelajaran inovatfi untuk bahasan 
gerakan  dalam sholat sebagai pokok bahasan 
guru  agama Islam di kelas V. 

Tabel 1. Peningkatan Kemampuan Guru Guru  

Agama islam Megunakan Video Pembelajaran 

No. Pertemuan Rata-rata  Kreteria  

1 Pertemuan 1 58.33% Cukup 

2 Pertemuan 2 66.67%  Cukup 

3 Pertemuan 3 83.33%   Baik  

4 Pertemuan 4 95.83% Sangat Baik 

Dari tabel diatas dapat dilihat dalam ben-
tuk grafik sebagai berikut: 

 

Grafik 1. Peningkatan Kemampuan Guru Guru  

Agama islam megunakan Video Pembelajaran 

Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan 
bahwa pembinaan Pada Guru agama Islam 
memiliki dampak positif dalam meningkatkan 
kemampuan  guru agama Islam dalam 
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mengunakan Video pembelajaran, hal ini 
dapat dilihat pada siklu 1 guru memperoleh 
rata-rata 58.33% dan 66.67% dalam kreteria 
Cukup, pada siklus II guru memperoleh rata- 
83.33% dan 95.83% dalam kreteria Baik dan 
Sangat Baik. 

Dengan hasil yang cukup signifikan maka 
diperoleh suatu akhir dari kegiatan penye-
lenggaraan penelitian tindakan sekolah beru-
pa observasi  di SMP Negeri 5 Haruai Kecama-
tan Bintang Ara Kabupaten Tabalong kepada  
guru yang mengajar agama Islam bahwa : ke-
mampuan dan kompetensi guru agama Islam 
telah berhasil dan baik dalam melaksanakan 
tugas mengajar dan memberikan materi pela-
jaran pendidikan agama Islam kepada siswa 
kelas V SMP Negeri 5 Haruai Kecamatan Bin-
tang Ara Kabupaten Tabalong dengan 
menggunakan model pembelajaran yang ino-
vatif yakni dengan media pembelajaran beru-
pa Video Pembelajaransebagai media inter-
aktif untuk bahan pokok  bahasan gerakan 
sholat. 

Sebagai peneliti sekaligus observer  dalam 
penelitian ini, maka penulis telah merasa se-
nang atas keberhasian pengarahan dan pem-
binaan terhadap pelaksanaan kurikulum mata 
pelajaran pendidikan agama Islam di SMP 
Negeri 5 Haruai Kecamatan Bintang Ara Ka-
bupaten Tabalong. 

Menurut Arsyad (2003), dalam kegiatan 
belajar mengajar pemakaian kata media 
pengajaran digantikan oleh istilah seperti alat 
pandang-dengar, bahan pengajaran, komu-
nikasi pandang dengar, pendidikan alat peraga 
pandang, teknologi pendidikan, alat peraga, 
dan media penjelas. 

Namun dari beberapa istilah tersebut me-
dia pendidikan memiliki keterbatasan dida-
lamnya meliputi: (1) media pendidikan mem-
iliki pengertian fisik yang dikenal dengan 
istilah hardware, (2) media pendidikan yang 
memiliki pengertian non fisik yang dikenal 
sebagai software, (3) penekanan media pen-
didikan terhadap visual dan audio, (4) media 
pendidikan memiliki pengertian alat bantu 
pada proses belajar baik di dalam maupun di 
luar kelas, media pendidikan digunakan dalam 
rangka komunikasi dan interaksi guru dan 
siswa dalarn proses pembelajaran.  

Berikut ini akan dijelaskan tentang, (a) 
ciri-ciri media pendidikan, (b) manfaat dan 
fungsi media pendidikan, dan (c) media ber-
basis visual (bermedia pengajaran). Adapun 
penjabarannya sebagai berikut: Menurut Ger-
lach & Ely (2007) ada tiga ciri media yang 
merupakan petunjuk mengapa media 
digunakan dan apa-apa saja yang dapat dil-
akukan oleh media yang mungkin guru tidak 
mampu melakukannya. Ciri-ciri tersebut meli-
puti: (a) ciri fiksatif, (b) ciri manipulatif, dan 
(c) ciri distributif. 
1. Ciri Fiksatif (Fixative Property). Ciri ini 

mengmedia pengajarankan kemampuan 
media merekan, menyimpan, melestari-
kan, dan merekonstruksikan suatu peri-
stiwa atau objek. Dengan ciri fiksatif ini, 
media memungkinkan suatu rekaman ke-
jadian atau objek yang terjadi pada satu 
waktu tertentu ditransportasikan tanpa 
mengenal waktu. Ciri ini amat penting 
bagi guru karena kejadian-kejadian telah 
direkam dengan format media yang ada 
dapat digunakan setiap saat. Demikian 
pula kegiatan siswa dapat direkam untuk 
kemudian dianalisis dan dikritik oleh 
siswa sejawat baik secara perorangan 
atau kelompok. 

2. Ciri Manipulatif (Manipulative Property). 
Transformasi suatu kejadian atau objek 
dimungkinkan karena media memiliki ciri 
manipulatif. Kejadian yang memakan 
waktu berhari-hari, dapat disajikan kepa-
da siswa dalam waktu dua atau tiga menit 
dengan teknik pengambilan media 
pengajaran time-lapse recording. Ke-
mampuan media dari ciri manipulatif 
memerlukan perhatian yang sungguh-
sungguh oleh karena apabila terjadi 
kesalahan dalam pengaturan kembali uru-
tan kejadian atau pemotongan bagian-
bagian yang salah, maka akan terjadi pula 
kesalahan penafsiran yang tentu saja akan 
membingungkan dan bahkan menyesat-
kan sehingga dapat mengubah sikap 
mereka kearah yang tidak diinginkan. 

3. Ciri Distributif (Distributive Property). Ciri 
ini memungkinkan suatu objek atau ke-
jadian ditransportasikan melalui ruang, 
secara bersamaan kejadian tersebut 
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disajikan kepada sejumlah besar siswa 
dengan stimulus pengalaman yang relatif 
sama mengenai kejadian itu. Sekali infor-
masi direkam dalam format media apa sa-
ja, informasi dapat direproduksi beberapa 
kali dan siap digunakan secara bersamaan 
diberbagai tempat atau digunakan secara 
berulang-ulang di suatu tempat. 

Dengan berjalannya perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, penggunaan me-
dia pendidikan, khususnya media video sudah 
merupakan tuntutan yang mendesak. Hal ini 
disebabkan sifat pembelajaran yang kompleks. 
terdapat berbagai tujuan belajar yang sulit 
dicapai hanya dengan mengandalkan penjela-
san guru. Oleh karena itu, agar pembelajaran 
dapat mencapai hasil yang maksimal diper-
lukan adanya pemanfaatan media, salah 
satunya media video. 

Video merupakan serangkaian gambar 
gerak yang disertai suara yang membentuk 
suatu kesatuan yang dirangkai menjadi alur, 
dengan pesan-pesan di dalamnya untuk 
ketercapaian tujuan pembelajaran yang 
disimpan dengan proses penyimpanan pada 
media pita atau disk (Arsyad, 2003; Rusman, 
dkk. 2011). Video merupakan media audio 
visual yang menampilkan gerak (Sadiman, 
2008). 

Menurut Heinich, Molenda, Russel, 1993; 
Rusman dkk., 2011) video dapat diartikan se-
bagai berikut: The primary meaning of video is 
the display of pictures on a television type 
screen (the latin word video literally means “I 
see” Any media format that employs a chatode-
ray screen to present the picture portion of the 
massege can be reffered to as video. Apabila 
diterjemahkan dapat diartikan sebagai tampi-
lan dari berbagai gambar dalam sebuah televi-
si atau sejenis layar. Dalam bahasa latin video 
diartikan sebagai “Saya lihat (I see)”. Setiap 
format media yang menggunakan sinar katoda 
untuk menampilkan bagian gambar dari se-
buah pesan dapat dikategorikan sebagai video. 

Jadi disimpulkan video adalah gambar 
gerak yang terdapat seragkaian alur dan men-
ampilkan pesan dari bagian sebuah gambar 
untuk tercapainya tujuan pembelajaran. 

Video pembelajaran adalah suatu media 
yang dirancang secara sistematis dengan ber-

pedoman kepada kurikulum yang berlaku dan 
dalam pengembangannya mengaplikasikan 
prinsip-prinsip pembelajaran sehingga pro-
gram tersebut memungkinkan peserta didik 
mencemarti materi pelajaran secara lebih mu-
dah dan menarik. Secara fisik video pembela-
jaran merupakan program pembelajaran yang 
dikemas dalam kaset video dan disajikan 
dengan menggunakan peralatan VTR atau VCD 
player serta TV monitor. 

Beberapa kriteria pemilihan media ber-
sumber dari konsep bahwa media merupakan 
bagian dari sistem instruksional secara kese-
luruhan. Untuk itu ada beberapa kriteria yang 
patut diperhatikan dalam memilih media. Di-
antaranya: (1) Sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai. Media dipilih berdasarkan 
tujuan instruksional yang telah ditetapkan 
yang secara umum mengacu kepada salah satu 
atau gabungan dari dua atau tiga ranah kog-
mitif, afektif, dan psikomotor. Tujuan ini dapat 
dimedia pengajarankan dalam bentuk tugas 
yang harus dikerjakan atau dipertunjukkan 
oleh siswa, seperti menghafal, melakukan 
kegiatan yang melibatkan kegiatan fisik atau 
pemakaian prinsip-prinsip seperti sebab dan 
akibat, melakukan tugas yang melibatkan 
pemahaman konsep-konsep atau hubungan-
hubungan perubahan, dan mengerjakan tugas-
tugas yang melibatkan pemikiran pada ting-
katan lebih tinggi. (2) Tepat untuk mendukung 
isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prin-
sip, atau generalisasi. Media yang berbeda, 
misalnya film dan grafik memerlukan simbol 
dan kode yang berbeda, dan oleh karena itu 
memerlukan proses dan keterampilan mental 
yang berbeda untuk memahaminya. Agar 
dapat membantu proses pembelajaran secara 
efektif, media harus selaras dan sesuai dengan 
kebutuhan tugas pembelajaran dan kemam-
puan mental siswa. Televisi, misalnya, tepat 
untuk mempertunjukkan proses dan trans-
formasi yang memerlukan manipulasi ruang 
dan waktu. (3) Praktis, luwes, dan bertahan. 
Jika tidak tersedia waktu, dana, atau sumber 
daya lainnya untuk memproduksi, tidak perlu 
dipaksakan. Media yang mahal dan memakan 
waktu lama untuk memproduksinya bukanlah 
jaminan sebagai media yang terbaik. Kriteria 
ini menuntun para guru/instruktur untuk 
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memilih media yang ada, mudah diperoleh, 
atau mudah dibuat sendiri oleh guru. Media 
yang dipilih sebaiknya dapat digunakan di 
mana pun dan kapan pun dengan peralatan 
yang tersedia di sekitarnya, serta mudah 
dipindahkan dan dibawa ke mana-mana. (4) 
Guru terampil menggunakannya. Ini merupa-
kan salah satu kriteria utama. Apa pun media 
itu, guru harus mampu menggunakannya da-
lam proses pembelajaran. Nilai dan manfaat 
media amat ditentukan oleh guru yang 
menggunakannya. Proyektor transparansi 
(OHP), proyektor slide dan film, komputer, 
dan peralatan canggih lainnya tidak akan 
mempunyai arti apa-apa jika guru belum 
dapat menggunakannya dalam proses pem-
belajaran ssebagai upaya mempertinggi mutu 
dan hasil belajar. (5) Pengelompokan sasaran. 
Media yang efektif untuk kelompok besar be-
lum tentu sama efektifnya jika digunakan pada 
kelompok kecil atau perseorangan. Ada media 
yang tepat untuk jenis kelompok besar, ke-
lompok sedang, kelompok kecil dan 
perseorangan. (6) Mutu Teknis. Pengem-
bangan visual baik media pengajaran maupun 
fotograf harus memenuhi persyaratan teknis 
tertentu. Misalnya, visual pada slide harus 
jelas dan ingin disampaikan tidak boleh ter-
ganggu oleh elemen lain yang berupa latar 
belakang. 

Media pendidikan yang digunakan dalam 
kegiatan belajar mengajar memiliki manfaat 
dan fungsi dalam upaya pencapaian hasil bela-
jar yang optimal. Adapun manfaat dan fungsi 
media pengajaran tersebut dapat dijelaskan 
Menurut Sudjana & Rival (2014), beberapa 
manfaat dari media pengajaran dalam proses 
belajar siswa. Diantaranya, (1) pengajaran 
akan lebih menarik perhatian siswa sehingga 
dapat menumbuhkan motivasi belajar, (2) Ba-
han pengajaran akan lebih jelas maknanya se-
hingga dapat lebih dipahami oleh siswa dan 
memungkinkannya menguasai dan mencapai 
tujuan pengajaran, (3) metode akan lebih 
bervareasi, tidak semata-mata komunikasi 
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, 
sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak ke-
habisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar 
pada setiap jam pelajaran, dan (4) siswa dapat 
lebih banyak melakukan kegiatan belajar 

sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, 
tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 
melakukan, mendemonstrasikan, memerank-
an, dan sebagainya. 

Pendapat tersebut senada disampaikan 
oleh Encyclopedia of Educational Research 
yang dikutip oleh Hamalik (2014), yang me-
rinci manfaat media pendidikan. Diantaranya, 
(1) meletakkan dasar-dasar yang kongkrit un-
tuk berpikir, oleh karena itu mengurangi ver-
balisme, (2) memperbesar perhatian siswa, 
(3) meletakkan dasar-dasar yang penting un-
tuk perkembangan belajar, oleh karena itu 
membuat pelajaran lebih mantap, (4) mem-
berikan pengalaman nyata yang dapat me-
numbuhkan kegiatan berusaha sendiri di ka-
langan siswa, (5) menumbuhkan pemikiran 
yang teratur dan terus-menerus terutama me-
lalui media pengajaran hidup, (6) membantu 
tumbuhnya pengertian yang dapat membantu 
perkembangan kemampuan berbahasa, dan 
(7) memberikan pengalaman yang tidak mu-
dah diperoleh dengan cara lain, dan memban-
tu efisiensi dan keragaan yang lebih banyak 
dalam belajar. 

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa manfaat dari penggunaan 
media pengajaran dalam proses belajar 
mengajar adalah sebagai berikut: (1) Media 
pengajaran dapat memperjelas penyajian dan 
informasi sehingga dapat memperlancar dan 
meningkatkan proses dan hasil belajar. (2) 
Media pengajaran dapat meningkatkan dan 
mengarahkan perhatian anak sehingga dapat 
menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang 
lebih langsung antara siswa dan lingkungann-
ya, dan memungkinkan siswa untuk belajar 
sendiri sesuai dengan kemampuan dan min-
atnya. (3) Media pengajaran dapat mengatasi 
keterbatasan indera, ruang dan waktu: (a) 
obyek atau benda terlalu besar ditampilkan, 
dapat diganti dengan media pengajaran, slide, 
dan model, (b) obyek atau benda yang terlalu 
kecil dapat ditampilkan dengan media 
pengajaran, slide, dan model, (c) kejadian yang 
telah berlangsung dimasa lalu dapat ditampil-
kan melalui rekaman video, slide disamping 
secara verbal, (d) obyek yang rumit dapat dit-
ampilkan secara kongkrit melalui media 
pengajaran, slide dan lain-lain, (e) kejadian 
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yang dapat membahayakan dapat disimu-
lasikan melalui media komputer, dan (f) peri-
stiwa alam dapat disajikan melalui film, video, 
slide dan sebagainya. (4) Media pengajaran 
dapat memberikan kesamaan pengalaman 
kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa di 
lingkungan mereka. 

Menurut Kemp & Dayton (2014) media 
pengajaran dapat memenuhi tiga fungsi utama 
bila media itu digunakan untuk perorangan, 
kelornpok, atau kelompok yang besar 
jumlahnya, yaitu (a) memotivasi minat dan 
tindakan, (b) menyajikan informasi, dan (c) 
memberi instruksi.  

Untuk memenuhi fungsi motivasi, media 
pengajaran dapat direalisasikan dengan teknik 
drama atau hiburan. Hasil yang diharapkan 
adalah melahirkan minat dan merangsang pa-
ra siswa untuk bertindak. Pencapaian tujuan 
ini akan mempengaruhi sikap, nilai, dan emosi. 

Tujuan informasi, artinya media pengaja-
ran dapat digunakan dalam rangka 
menyajikan informasi dihadapan sekelompok 
siswa. Penyajian ini dapat pula berbentuk hi-
buran, drama, atau teknik motivasi. Partisipasi 
yang diharapkan dari siswa hanya terbatas 
pada persetujuan atau ketidak setujuan mere-
ka secara mental, dan sebaliknya. 

Media berfungsi sebagai media instruksi, 
dimana informasi yang terdapat dalam media 
tersebut harus melibatkan siswa baik dari 
benak atau mental maupun bentuk aktivitas 
yang nyata sehingga pembelajaran dapat ter-
jadi. Di samping menyenangkan, media 
pengajaran harus dapat memberikan pen-
galaman yang menyenangkan dan memenuhi 
kebutuhan perorangan siswa. Hal ini ditegas-
kan oleh Dale (2014) dengan kerucut pen-
galamannya. 

 

Gambar 2. Kerucut Media Pembelajaran 

Dasar pengembangan kerucut tersebut 
bukanlah tingkat kesulitan, melainkan tingkat 
keabstrakan, jumlah jenis indra yang turut 
serta selama penerimaan isi pengajaran atau 
pesan. Pengalaman langsung akan mem-
berikan kesan paling utuh dan paling bermak-
na mengenai informasi dan gagasan yang ter-
kandung dalam pengalaman itu oleh karena ia 
melibatkan indra pengelihatan, pendengaran, 
perasan, penciuman, dan peraba, yang dikenal 
dengan istilah learning by doing. 

Media Berbasis Visual atau visualisasi pe-
san, informasi, atau konsep yang ingin disam-
paikan kepada siswa dapat dikembangkan da-
lam berbagai bentuk. Salah satunya adalah 
dalam bentuk media pengajaran. Jika 
mengamati bahan pelajaran dalam bentuk 
media pengajaran, akan ditemukan gagasan 
untuk merancang bahan visual yang 
menyangkut penataan elemen-elemen visual 
yang akan ditampilkan. Tatanan elemen-
elemen itu harus dapat menampilkan visual 
yang menarik dan dapat dimengerti dengan 
jelas, dan menarik perhatian sehingga mampu 
menyampaikan pesan yang diinginkan oleh 
penggunannya.  

Ada beberpa hal yang harus diperhatikan 
dalam proses penataan visualisaisi media 
pengajaran tersebut, diantaranya, (a) 
kesederhanaan, (b) keterpaduan, (c) 
penekanan, dan (d) keseimbangan. 
1. Kesederhanaan. Penyampaian visual me-

lalui media pengajaran, harus memu-
dahkan siswa untuk memahami maksud 
dan isi yang terkandung didalam visual 
tersebut. Bentuk kalimat ringkas, tetapi 
padat dan jelas, serta mudah dimengerti. 
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2. Keterpaduan. Keterpaduan mengacu pada 
hubungan antara elemen-elemen visual 
yang diamati. Elemen tersebut harus sal-
ing terkait dan menyatu sebagai suatu 
keseluruhan sehingga visual itu merupa-
kan suatu bentuk menyeluruh yang dapat 
dikenal dan dapat membantu pemahaman 
pesan dan informasi yang dikandungnya. 

3. Penekanan. Meskipun penyajian visual 
dirancang sesederhana mungkin, sering 
kali konsep yang ingin disajikan memer-
lukan penekanan terhadap salah satu un-
sur yang akan menjadi pusat perhatian 
siswa. Dengan menggunakan ukuran, 
hubungan, perspektif, warna, atau ruang 
penekanan dapat diberikan kepada unsur 
terpenting. 

4. Keseimbangan. Bentuk dan pola yang 
dipilih sebaiknya menempati ruang pe-
nayangan yang memberikan persepsi 
keseimbangan meskipun tidak seluruhnya 
simetris. 

Berdasarkan penjelasan media visual ter-
sebut, kegiatan belajar mengajar yang dil-
akukan oleh siswa   di  sekolah sangat tepat 
bila guru dalam menyampaikan materi pem-
belajaran melalui media  berupa  video re-
corder. Sebab dengan media  pengajaran 
berupa Video Pembelajarantersebut, siswa   di 
sekolah yang umumnya belum lancar  
melakukan gerakan sholat dengan baik dan 
benar, maka dengan visual yang digunakan 
guru agama Islam, setidaknya dapat memban-
tu menghilangkan verbalisme yang ada pada 
siswa. 

Menurut asal katanya, “competency” berar-
ti kemampuan atau kecakapan. Kompetensi 
juga diartikan  “… the state of being legally 
competent or qualified”, yaitu keadaan 
berwewenang atau memenuhi syarat menurut 
ketentuan hukum. Arti kompetensi guru ada-
lah “the ability of a teacher to responsibly per-
form his or her duties appropriately”, artinya 
kemampuan seorang guru dalam 
melaksanakan kewajibannya secara ber-
tanggungjawab dan layak (Muhibbin, 2004).  

Menurut Depdiknas, kompetensi adalah 
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai da-
sar yang direfleksikan dalam kebiasaan ber-
pikir dan bertindak. Arti lainnya, kompetensi 

adalah spesifikasi dari pengetahuan, ket-
erampilan, dan sikap yang dimiliki seseorang 
serta penerapannya di dalam pekerjaan, 
sesuai dengan kinerja yang dibutuhkan lapan-
gan (Depdiknas, 2004). Dengan demikian, 
kompetensi yang dimiliki setiap guru akan 
menunjukkan kualitas guru yang sebenarnya. 
Kompetensi tersebut akan terwujud dalam 
bentuk penguasaan pengetahuan, keterampi-
lan, maupun sikap profesional dalam men-
jalankan fungsi sebagai guru.  

Guru perlu meningkatkan pengetahuan 
dan kompetensi sebagai upaya peningkatan 
kualitas ilmu pengetahuan yang dimiliki serta 
berupaya meningkatkan kualitas metode 
pembelajaran menggunakan berbagai media 
pembelajaran secara terus menerus sehingga 
memudahkan siswa untuk memahami pelaja-
ran yang diberikan (Slameto, 2010). Hal ini 
menjadi bagian dari kompetensi yang harus 
dimiliki oleh guru meliputi kompetensi peda-
gogik, kepribadian, sosial dan profesional se-
hingga dapat membantu siswa dalam men-
capai kompetensi dasar yang diharapkan 
(Suyanto, dkk. 2020). 

Pengertian lain dikemukakan oleh Mulyasa 
(2005), yaitu kompetensi merupakan 
perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, 
nilai, dan sikap yang direfleksikan dalam ke-
biasaan berpikir dan bertindak. Menurut  An-
derson & Ball (2014), kompetensi guru adalah 
himpunan pengetahuan, kemampuan, dan 
keyakinan yang dimiliki seorang guru dan dit-
ampilkan dalam situasi mengajar.Menurut 
Gordon dalam (Mulyasa, 2005), ada enam 
aspek atau ranah yang terkandung dalam kon-
sep kompetensi, yaitu: (1) pengetahuan 
(knowledge), yaitu kesadaran dalam bidang 
kognitif, (2) pemahaman (under-standing), 
yaitu kedalaman kognitif dan afektif yang di-
miliki individu, (3) kemampuan (skill), sesuatu 
yang dimiliki individu untuk melakukan tugas 
atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya, 
(4) nilai (value), suatu standar perilaku yang 
telah diyakini dan secara psikologis telah 
menyatu dalam diri seseorang,  (5) sikap (atti-
tude), perasaan (senang – tidak senang, suka – 
tidak suka) atau reaksi terhadap suatu rang-
sangan yang datang dari luar, dan (6) minat 
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(interest), yaitu kecenderungan seseorang un-
tuk melakukan sesuatu perbuatan. 

Adapun minat berkaitan erat dengan 
perasaan individu, objek, dan aktivitas. Ada 
dua hal yang diperhatikan kaitannya dengan 
minat, yaitu: minat sebagai dorongan dan 
minat sebagai kebutuhan. Minat adalah ke-
cenderungan dimana seseorang mempunyai 
perhatian terhadap sesuatu dan disertai 
keinginan untuk mengetahui dan mempelajari 
maupun membuktikan lebih lanjut. Minat 
belajar adalah suatu dorongan atau keinginan 
individu dalam hal ini siswa, sebagai upaya 
untuk mencapai hasil belajar yang dilakukan. 
Membangkitkan minat belajar pada siswa sulit 
dilaksanakan bila proses belajar hanya 
menekankan pada satuan-satuan kurikulum, 
sistem kenaikan kelas, sistem ujian, yang 
mengutamakan kontinuitas dan pendalaman 
belajar (Sukmadinata, 2001). 

Minat belajar pada siswa ada yang bersifat 
sementara (jangka pendek) dan bersifat 
menetap (jangka panjang). Beberapa hal yang 
dapat diusahakan untuk membangkitkan min-
at belajar siswa secara menetap (jangka pan-
jang) yaitu, pemilihan bahan pengajaran yang 
berarti bagi anak, menciptakan kegiatan bela-
jar yang dapat membangkitkan dorongan un-
tuk menemukan, menterjemahkan materi 
pembelajaran sesuai dengan tingkat perkem-
bangan siswa, dan materi disampaikan dalam 
bentuk siswa aktif, anak banyak terlibat dalam 
proses belajar. 

Minat belajar selalu berkaitan erat dengan 
motivasi. Hal ini ditegaskan oleh Hamalik 
(2002) yang mengatakan bahwa memotivasi 
belajar penting artinya dalam proses belajar 
siswa, karena fungsinya yang mendorong, 
menggerakkan, dan mengarahkan kegiatan 
belajar. Karena itu, prinsip-prinsip peng-
gerakan motivasi belajar sangat erat hub-
ungannya dengan minat belajar siswa itu 
sendiri.  

Berkaitan dengan minat belajar, dapat 
dikatakan apabila dalam kegiatan belajar 
mengajar tersebut terdapat kondisi yang me-
nyenangkan, maka siswa akan lebih senang 
melanjutkan belajarnya jika kondisi pengaja-
rannya dengan demikian dapat dipastikan 
bahwa minat belajarnya meningkat pula. Hasil 

penelitian Faishol, dkk. (2021) yang menya-
takan bahwa pembelajaran dengan me-
manfaatkan media audio visual (video) ter-
bukti efektif untuk melatih siswa dalam ber-
bahasa asing. 

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan 
guru untuk menyenangkan proses pengajaran, 
diantaranya: (1) hindari pengulangan hal-hal 
yang telah diketatui, (2) suasana fisik kelas 
jangan membosankan, (3) hindarkan terjadi 
frustasi yang dikarenakan situasi kelas, (4) 
hindarkan suasana kelas yang bersifat emo-
sional sebagai akibat adanya kontak personal, 
(5) siapkan tugas menantang, (6) berilah 
pengetahuan tentang hasil yang dicapai siswa, 
dan (7) beri hadiah/pujian dari usaha yang 
dilakukan oleh siswa. 

Guru dapat menggunakan berbagai cara 
untuk menggerakkan atau membangkitkan 
motivasi belajar siswanya, ialah sebagai beri-
kut: (a) memberi angka. Umumnya setiap 
siswa ingin mengetahui hasil pekerjaannya, 
yakni berupa angka yang diberikan oleh guru. 
Murid yang mendapat angkanya baik, akan 
mendorong motivasi belajarnya menjadi be-
sar, sebaliknya murid yang mendapat angka 
kurang, mungkin menimbulkan frustasi atau 
dapat juga menjadi pendorong agar belajar 
lebih baik, (b) Pujian. Pemberian pujian kepa-
da murid atas hal-hal yang telah dilakukan 
dengan berhasil besar manfaatnya sebagai 
pendorong belajar. Pujian menimbulkan rasa 
puas dan senang, (c) Hadiah. Cara ini dapat 
juga dilakukan oleh guru dalam batas-batas 
tertentu, misalnya pemberian hadiah pada 
akhir tahun kepada para siswa yang mendapat 
atau menunjukkan hasil belajar yang baik, 
memberikan hadiah bagi para pemenang 
sayembara atau pertandingan olahraga, (d) 
Kerja kelompok. Dalam kerja kelompok di ma-
na melakukan kerja sama dalam belajar, setiap 
anggota kelompok turutnya, kadang-kadang 
perasaan untuk mempertahankan nama baik 
kelompok menjadi pendorong yang kuat da-
lam perbuatan belajar, dan (e) Persaingan. 
Baik kerja kelompok maupun persaingan 
memberikan motif-motif sosial kepada murid. 
Hanya saja persaingan individual akan men-
imbulkan pengaruh yang tidak baik, seperti: 
rusaknya hubungan persahabatan, perke-
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lahian, pertentangan, persaingan antar ke-
lompok belajar. 

 
Kesimpulan dan Rekomendasi 

Berdasarkan catatan dan observasi hasil 
penelitian tindakan sekolah tersebut, dalam 
penelitian tindakan ini dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan media pengajaran  berupa 
Video Pembelajaran dalam kegiatan belajar 
mengajar agama Islam Pokok Bahasan  tahap-
tahapan pada gerakan Sholat dengan Pem-
binaan oleh supervisor pendidikan secara 
reguler tentang meningkatkan kemampuan  
guru agama Islam dalam mengunakan Video 
pembelajaran, hal ini dapat dilihat pada siklu I 
guru memperoleh rata-rata 58.33% dan 
66.67% dalam kreteria Cukup, pada siklus II 
guru memperoleh rata- 83.33% dan 95.83% 
dalam kreteria Baik dan Sangat Baik. 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian 
tersebut, maka dapat dirumuskan beberapa 
saran sebagai berikut: Guru  agama Islam hen-
daknya lebih kreatif dalam melakukan inovasi 
dalam kegiatan belajar mengajar. Salah 
satunya adalah inovasi dalam menggunakan 
media pengajaran, selanjutnya Lembaga 
sekolah hendaknya memberika kesempatan 
kepada guru agama Islam, dalam upaya 
meningkatkan motivasi belajar siswa dengan 
melengkapi sarana penunjang dalam kegiatan 
belajar mengajar. Sarana yang dimaksudkan 
adalah media pengajaran. Dan siswa akan 
lebih memahami dan menerima hasil belajar 
bila, dalam penyampaian materi pelajaran 
yang dilakukan oleh guru bersifat kongrit, 
artinya siswa tida verbalisme terhadap materi 
yang disampaikan oleh guru, sehingga dalam 
hal ini guru dituntut untuk lebih aktif dan kre-
atif dalam menggunakan media pengajaran. 
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